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ABSTRAK

Thaliyah, 2024, “Perilaku Komunikasi Penderita FOMO Sebagai Bentuk Adiksi
Media Sosial Pada Remaja Desa Blang Siguci Kecamatan Idi Tunong.” Skripsi
Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Ushuluddin Adab
dan Dakwah IAIN Langsa.

Studi ini hendak mendeskripsikan mengenai perilaku komunikasi
penderita FOMO sebagai bentuk adiksi media sosial pada remaja di Desa Blang
Siguci Kecamatan Idi Tunong. Di era perkembangan informasi dan digitalisasi saat
ini, secara tidak langsung kita lebih sering menggunakan media sosial karena
kebutuhan akan komunikasi yang difasilitasi dengan fitur-fitur menggiurkan yang
dapat diakses dalam hitungan detik sehingga banyak remaja yang terindikasi
sindrom FOMO dan mempengaruhi perilaku komunikasi remaja.

Penelitian ini menggunakan teori interaksi simbolik, teori ini
membantu peneliti memahami bagaimana remaja penderita FOMO membentuk
identitas dan berinteraksi melalui media sosial, serta bagaimana dampak dari
interaksi ini mempengaruhi komunikasi mereka di dunia nyata. Metode penelitian
yang digunakan yaitu kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Data
yang dihasilkan dari penelitian lapangan menjadi sumber data primer dan
sekunder. Dalam memperolen dan mengumpulkan data langkah-langkah
yang dilakukan adalah dengan proses observasi, wawancara serta
dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan beberapa perilaku komunikasi
remaja penderita FOMO di Desa Blang Siguci Kecamatan Idi Tunong
diantaranya kecenderungan Remaja Desa Blang Siguci dalam penggunaan
media social sehingga remaja di Desa Blang Siguci cenderung nyaman
melakukan komunikasi virtual, remaja di Desa Blang Siguci menggunakan
media sosial untuk membentuk dan menampilkan identitas diri dan
menggunakan media sosial sebagai sarana Interaksi hingga memperluas
relasi dan kurangnya komunikasi di dunia nyata. Faktor munculnya FOMO
pada remaja di Desa Blang Siguci Kecamatan Idi Tunong muncul karena
pengaruh dari interaksi alami yang terjadi antara individu dalam masyarakat
atau masyarakat dengan individu. Beberapa dampak dari perilaku FoMO
diantaranya: kecenderungan berlebihan dalam pengekspresian diri di media
sosial, mengharuskan diri membuka media sosial walau tidak memiliki
kepentingan dan ketakutan ketinggalan informasi.

Kata Kunci : Fear of Missing Out (FoMO), Media Sosial, Komunikasi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Di era perkembangan informasi dan digitalisasi saat ini, secara tidak
langsung kita lebih sering menggunakan media sosial karena kebutuhan akan
komunikasi yang difasilitasi dengan fitur-fitur menggiurkan yang dapat diakses
dalam hitungan detik. Media sosial menjadi salah satu media komunikasi yang
paling banyak digunakan saat ini dan kalangan remaja menjadi pengguna terbesar
di Indonesia. Salah satu alasan remaja menjadi mayoritas pengguna media sosial
adalah karena mereka lahir dan tumbuh diera digitalisasi dan informasi yang
sedang berkembang pesat.!Selain memberikan manfaat, durasi waktu yang
digunakan lebih lama untuk mengakses media sosial akan berdampak tidak baik
bagi penggunanya yakniberdampak negatif terhadap psikologis remaja, khususnya
menghasilkan pola perilaku bermasalah, seperti penggunaan media sosial yang
berlebihan atau disebut dengan kecanduan media sosial.?

Kecanduan media sosial merupakan suatu gangguan perilaku dalam
penggunaan media sosial. Media sosial atau dikenal sebagai situs jejaring sosial,
memudahkan pengguna dalam berinteraksi dengan orang lain sehingga dapat
membentuk ikatan sosial secara virtual, selain itu juga dapat mempresentasikan

dirinya secara berlebihan dan mengarah kepada kecenderungan untuk terus

! Siddiqui, S., & Singh, T. (2016). Media sosial its impact with positive and negative
aspects.

2Al-Menayes, J. (2016). The fear of missing outscale: validation of the Arabic versionand
correlation with media sosial addiction. International Journal of AppliedPsychology, 6(2), 41-46.
doi: 10.5923/j. ijap.20160602.04



menerus menggunakan media sosial.> Selain itu, lamanya seseorang dalam
mengakses media sosial menjadi salah satu faktor pemicu Fear of Missing Out
(FOMO). Sehingga tidak dapat dipungkiri bahwa media sosial adalah salah satu
faktor seseorang dapat mengalami fear of missing out.

Durasi waktu yang digunakan lebih lama untuk mengakses media
sosial akan berdampak tidak baik bagi penggunanya. Penelitian yang dilakukan
oleh Syamsoedin, Bidjuni, dan Wowiling (2015) menemukan bahwa remaja yang
menggunakan waktu lebih lama untuk mengakses media sosial dapat
menyebabkan insomnia, mulai dari insomnia ringan bahkan sampai pada level
insomnia berat. Sehingga penggunaan internet dan media
sosial yang sebenarnya baik, dan mempermudah berbagai keperluan individu,
namundapat menimbulkan berbagai permasalahan yang disebut dengan
kecanduan media sosial, jika penggunaan media sosial ini sangat intensif.*S
ebagaimana hasil penelitian yang dilakukan oleh Aprilia yang mengungkapkan
bahwa 35 siswa (48,6%) dari 72 siswa tingkat menengah atas mengalami
kecanduan media sosial tinggi.> Hasil penelitian Swastika dan Lukitaningsih
(2015) menemukan bahwa siswa hampir lebih dari 4 kali membagikan foto di

akun media sosialnya dalam sehari. Selain itu siswa juga menghabiskan hampir 3

SEijnden, R. J. J. M. V. D., Lemmens, J.S., & Valkenburg, P. M.(2016). The media
socialdisorder scale. Computers inHuman Behavior. 61, 478-487.doi: 10.1016/j.chb.2016.03.038.

“WydiaKhristiantyPutrinySyamsoedin,HendroBidjuni, & FerdinandWowiling,
(2015). Bungan DurasiPenggunaan Media SosialDenganKejadian Insomnia
Pada Remaja Di SMA  Negeri 9 Manado. ejournalkeperawatan  (e-Kp)
Volume 3. Nomor 1.

SAprilia, et all. (2020). Tingkat Kecanduan Media Sosial pada Remaja. Journal Of
Nursing Care, Vol.3, No.1.



jam dalam sehari untuk mengakses media social.® Hasil survei Global Web Index
(2018) juga mengungkapkan bahwa masyarakat Indonesia mengakses akun media
social selama lebih dari 3 jam per hari dengan rentang usia 16-24 tahun. Sejalan
dengan hasil penelitian lain yang menyatakan bahwa mahasiswa yang mengalami
kecanduan media social ini dapat menghabiskan waktu untuk mengakses media
sosialyaitusekitar 5jam per hari).” Hal ini sesuai pula dengan pendapat Young
(2011) yang mengatakan bahwa seorang yang dapat diklasifikasikan sebagai
pengguna online yang mengalami kecanduan pada umumnya berlebihan dalam
penggunaan online-nya, dan dapat menghabiskan waktu antara 40 sampai 80 jam
per minggu. Sehingga hal ini menyebabkan situs media sosial telah menjadi faktor
yang berkontribusi besar terhadap sensasi Fear of Missing Out (FOMO) yang
menjadi gaya hidup millenial sehingga berdampak pada perilaku komunikasi
dalam kehidupan nyata.

Kecanduan pada pengguna media sosial saat ini telah mengubah
bagaimana media sosial tersebut digunakan. Remaja atau
pengguna media sosial tidak hanya menghabiskan waktu di media sosial
untuk mencari tahu berita yang mereka butuhkan, namun tanpa sadar mereka
menggunakannya untuk mengikuti kehidupan dan kegiatan orang lain seperti
memantau setiap status-status terbaru dari individu lain. Fenonema ini juga

terlihat pada remaja di Desa Blang Siguci Kecamatan Idi Tunong Kabupaten

®Rury  IndahSwastika  &Lukitaningsih, Retno.  (2015).  PenerapanStrategi
PengelolaanDiri (Self-Management) UntukMengurangiKecanduan Media
Sosial Pada Siswa Kelas XI SMAN 1 Pandaan. Bimbingan dan Konseling.

" Firdaus Azka&Kurniadewi. (2018). KecemasanSosial dan Ketergantungan Media
Sosial pada Mahasiswa. Psympathic: JurnalllmiahPsikologi Volume 5,
Nomor 2



Aceh Timur. Hasil observasi yang telah peneliti lakukan pada bulan Februari 2023
menemukan bahwa remaja di Desa tersebut terindikasi Fear of Missing Out
(FOMO),hal ini didasari pada aktivitas remaja yang mengalami kecenderungan
dalam mengakses media sosial sebagai gaya hidup mengikuti trend masa Kini
serta merasa takut kehilangan setiap moment didunia mayasehingga remaja
tersebutmerasa takut akan dicap ketinggalan zaman dan tidak gaul. Kondisi ini
menyebabkan remaja di Desa Blang Siguci berlomba-lomba untuk menjadi yang
paling update informasi tertentu atau menunjukkan kesenangan di media sosial.

Fenomena ini mengindikasikan bahwa remaja di Desa tersebut mengalami
gejala fear of missing out. Fear of missing out merupakan ketakutan akan
kehilangan momen berhargai ndividu atau kelompok lain dimana individu
tersebut tidak dapat hadir didalamnya dan ditandai dengan keinginan untuk tetap
terus terhubung dengan apa yang orang lain lakukan melalui internet atau dunia
maya.®

Dari latar belakang tersebut Peneliti tertarik melakukan penelitian
mengenai bagaimana perilaku komunikasi penderita Fear of Missing Outsebagai
bentuk adiksi media sosial pada remaja spesifiknya di Desa Blang Siguci
Kecamatan Idi Tunong Kabupaten Aceh Timur.
B. IDENTIFIKASI MASALAH

Penelitian ini membahas mengenai perilaku komunikasi penderita Fear

of Missing Out sebagai bentuk adiksi media sosial remaja di Desa Blang Siguci

Kecamatan Idi Tunong yang dianalisis untuk melihat bagaimana perwujudan

8Przybylski, K. Andrew., et al. (2013). Motivational, emotional, and behavioral
correlates of Fear of Missing Out. Computers in Human Behavior.



perilaku komunikasi penderita FOMO sebagai bentukadiksi media sosial pada
remajadi Desa Blang Siguci Kecamatan Idi Tunong serta menganalisis dampak
perilaku FOMO sebagai bentuk adiksi bermedia sosial pada remaja di Desa Blang
Siguci Kecamatan Idi Tunong.
C. RUMUSAN MASALAH

1. Bagaimana perilaku komunikasi penderita Fear Of Missing Out (FOMO)
pada remaja Desa Blang Siguci Kecamatan Iditunong?

2. Bagaimana dampak perilaku Fear Of Missing Out (FOMO) sebagai
bentuk adiksi bermedia sosial pada remaja desa Blang Siguci Kecamatan
Idi Tunong?

D. TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan maka penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui :.

1. Bagaimana perilaku komunikasi penderita Fear Of Missing Out
(FOMO)sebagai bentuk adiksi bermedia sosial pada remaja desa Blang
Siguci Kecamatan Idi Tunong.

2. Bagaimana dampak perilaku Fear Of Missing Out (FOMO)sebagai bentuk
adiksi bermedia sosial pada remaja Desa Blang Siguci Kecamatan Idi
Tunong.

E. MANFAAT PENELITIAN
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu :

1. Manfaat Teoritis



Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ragam penelitian dalam
bidang Ilmu Komunikasi terkhusus mengenai gambaran perilaku komunikasi
penderita FOMO sebagai bentuk adiksi media sosial pada remaja Desa Blang
Siguci dan dampak dari perilaku FOMO sebagai bentuk adiksi media sosial
pada remaja di Desa Blang Siguci. Penelitian ini juga bisa menjadi bahan
informasi, menambah wawasan serta pengembangan ilmu pengetahuan bagi
pembaca sebagai referensi bagi penelitian lain.

. Kegunaan Praktis

. Kegunaan praktis bagi penulis, meningkatkan pengetahuan mengenai
gambaran perilaku komunikasi penderita FOMO sebagai bentuk adiksi media
sosial pada remaja Desa Blang Siguci dan dampak dari perilaku FOMO
sebagai bentuk adiksi media sosial pada remaja di Desa Blang
Siguci.Kecamatan Idi Tunong Kabupaten Aceh Timur.

. Bagi pihak lain, secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
referensi bersama dalam memahami mengenai gambaran komunikasi penderita
FOMO serta dampak dari perilaku FOMO

. Kegunaan Akademik

Bagi pembaca diharapkan dapat menjadikan penelitian ini sebagai bahan untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan (keilmiahan) serta memberikan acuan atau

bahan pertimbangan bagi peneliti lain yang tertarik meneliti fenomenaFOMO.



F. PENJELASAN ISTILAH

1. Perilaku
Perilaku merupakan tanggapan atau reaksi individu terhadap rangsangan atau
lingkungan.®

2. Komunikasi
Komunikasi adalah Pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara dua
orang atau lebih sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami; hubungan;
kontak. perhubungan; dua arah komunikasi yang komunikan dan
komunikatornya dalam satu saat bergantian memberikan informasi;
formal komunikasi yang memperhitungkan tingkat ketepatan, keringkasan, dan
kecepatan komunikasi; komunikasi massa merupakan penyebaran informasi
yang dilakukan oleh suatu kelompok sosial tertentu kepada pendengar atau
khalayak yang heterogen serta tersebar di mana-mana; sosial komunikasi
antarkelompok sosial dalam masyarakat.°

3. Fear Of Missing Out (FOMO)
Fear of berarti takut; akan takut; ketakutan akan; takut terhadap; takut kepada;
ketakutan terhadap; mengelakkan; rasa takut. Missing berarti hilang; yang
hilang; nasibnya; menghilang; lain hilang; kehilangan; yang kehilangan;

merindukan. Out berarti keluar; luar; mengeluarkan; diluar; habis; yang keluar;

*Typoonline, KBBI Daring, Diakses pada 29 Mei 2023,
https://typoonline.com/kbbi/perilaku

1OKBBI.web.id, KBBI Daring, Diakses pada 03 April 2023
https://kbbi.web.id/komunikasi.



tahu; pergi; keluar dari; dari; keluarlah. Fear of Missing Out bermakna takut
kehilangan.!

4. Adiksi
Adiksi merupakan kecanduan atau ketergantungan secara fisik dan mental
terhadap sesuatu.'?

5. Media Sosial
Media merupakan alat (sarana) komunikasisepertikoran, majalah, radio,
televisi, film, poster, dan spanduk. Sosial berkenaandenganmasyarakat. Media
sosial adalah laman atau aplikasi yang memungkinkan pengguna dapat
membuat dan berbagi isi atau terlibat dalam jaringan sosial.*®

6. Remaja
Remaja Mulai dewasa; sudah sampai umur untuk kawin: ia sekarang sudah

bukan kanak-kanak lagi.'*

HSederet Kamus, Kamus Daring Inggris-Indonesia, Diakses pada 20 Maret 2023.

2Typoonline, KBBI Daring, Diakses pada 29 Mei 2023,
https://itypoonline.com/kbbi/perilaku

BKBBI Kemendikbud, KBBI Daring, Diakses pada 27 Maret 2023.
https://kbbi.kemdikbud.go.id/

“KBBI Kemendikbud, KBBI Daring, Diakses pada 27 Maret 2023.
https://kbbi.kemdikbud.go.id/



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Sejarah Singkat Desa Blang Siguci

Lokasi penelitian bertempat di Blang Siguci Kecamatan Idi Tunong
Kabupaten Aceh Timur. Berdasarkan data hustons tokoh - tokoh Gampong bahwa
Gampong Blang Siguci sudah ada sejak tahun 1920 dimana pada masa itu
gampong Blang Siguci berupa lahan kosong dan kebun tebu. Dengan datang nya
perantau dari daerah lain yang hanya ada beberapa orang mereka menggarap lahan
tersebut menjadi lahan pertanian, lahan peternakan serta permukiman dari
informasi yang di peroleh tersebut bahwa di kuasai oleh beberapa orang dengan

pembagian wilayah sebagai berikut :

No. | Wilayah Dikuasai Keterangan
1. | Selatan -Tgk Mae Sebelumnya masuk dalam wilayah
-Tgk Saad Dusun Tgk Tuan Ceukok (Pecah menjadi
2 Dusun)
2. | Tengah -Cut Min Sekarang Dusun Tgk Tuan Ceukok

-Toke Budiman

-Nek Harun

3. | Utara -Tgk Lampoh | Sekarang Dusun Tgk Lampoh Bungong
Bungong
-Nek Bidin

-Ben Daden
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Berdasarkan pemetaan pertanahan tanah gp. Blang cut memiliki 2 status
kepemilikan antara lain miliki dan milik adat terdiri dari tanah dan bangunan
tanah sawah rawa kebun enaka dan lahan kosong (lahan hijau) populasi penduduk
pada saat itu sangat lamban pada tahun 1920 jumlah penduduk Gampong Blang
Siguci terdapat sekitar 15 kepala keluarga dan setelah kemerdekaan tahun 1946
kehidupan masyarakat masih sulit akibat dari pendudukan Jepang dan agresi 11
Belanda dimana relawan Aceh di kirim ke medan area untuk melawan
Belanda.Pertumbuhan penduduk di gampong Blang cut terjadi setelah adanya
perkawinan antara keluarga dan saudara dimana masyarakat saat itu masih
mengacu pada azas tuntunan agama.

B. Kondisi Remaja di Desa Blang Siguci

Blang Siguci merupakan salah satu desa yang terdapat di Kecamatan Idi
Tunong yang ditempati oleh pendudukasli Aceh. Adapun kondisi social remaja di
Desa ini memiliki perubahan yang signifikan dari tahun ketahun. Mereka
cenderung hidup bebas seperti diperkotaan pada umumnya, mengikuti segala hal
yang berbau trend dan serba ingin modern. Dahulu remaja gemar bersosialisasi
dengan masyarakat namun budaya interaksi dan bersosialisasi sedikit demi sedikit
mulai pudar terkikis zaman. Berdasarkan observasi penulis, penulis menemukan
kecenderungan dalam penggunaan gadget sehingga menimbulkan adiksi

penggunaan smartphone.
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C. Perilaku Komunikasi Penderita Fear of Missing Out sebagai bentuk
Adiksi Media Sosial pada Remaja di Desa Blang Siguci Kecamatan Idi
Tunong

Perilaku merupakan perbuatan atau Tindakan dan perkataan seseorang
yang dapat diamati, divisualisasikan, digambarkan dan dicatat oleh orang lain
ataupun orang melakukannya.®® Dahulu manusia lebih mengandalkan komunikasi
tatap muka dalam menyampaikan pesan kepada komunikan dalam kehidupan
social. Seiring berkembangnya teknologi digital, internet mampu membawa
perubahan interaksi komunikasi dan tatanan komunikasi antar manusia, yang
tadinya lebih cenderung mengandalkan komunikasi tatapmuka Kini bergeser ke
arah penggunaan media khususnya internet.®” Beberapa perilaku komunikasi
remaja penderita FOMO yang sudah penulis klasifikasikan diantaranya :

1) Kecenderungan penggunaan media social sehingga penderita FoMO
cenderung nyaman melakukan komunikasi virtual

Sosial media menjadi sebuah kebutuhan hidup bagi kaum masyarakat
saat ini terutama remaja millennial. Seperti dijelaskan dalam determinasi
teknologi®® perkembangan teknologi seperti reka baru atau disebut sebagai
inovasi, penemuan baru dan hal-hal lain yang bertujuan mengembangkan
teknologi untuk mempermudah kegiatan-kegiatan manusia, memberikan pengaruh

yang besar kepada perkembangan nilai-nilai social dan kehidupan dalam

8 Arifin, Bambang Syamsul, (Bandung : CV Pustaka Setia, 2

"Takariani, C.S.D. Studi Eksplanotari Survei tentang Pengaruh Chatting melalui
Facebook Terhadap Komunikasi Tatap Muka Remaja , 2011.

% Bimber, Bruce. 1994. “Three Faces of Determinisme teknologi.” dalam Does
Technology Drive History? The Dilemma of Determinisme teknologi, edited by Merritt Roe Smith
and Leo Marx.
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masyarakat. Teknologi yang terus berkembang, membuat kemudahan akses dan
akses informasi dan fantasi terbuka lebar. Generasi millennials mendapatkan
banyak sekali paparan teknologi menjadi pengguna internet terbanyak di dunia.
Paparan teknologi ini tentunya baik secara langsung maupun tidak langsung akan
berpengaruh terhadap individu sehingga muncul potensi anak dan remaja
mengalami kecanduan internet dan FoMo. FOMO memiliki hubungan erat dengan
adiktiftas penggunaan handphone dan media social.

Teori interaksi simbolik menjelaskan bahwa remaja dengan FoMO
cenderung menggunakan media sosial sebagai platform utama untuk
berkomunikasi. Media sosial, sebagai simbol atau alat komunikasi, memberikan
mereka ruang untuk berinteraksi dengan orang lain dan menyampaikan makna.
Dalam konteks ini, media sosial menjadi simbol penting dalam proses komunikasi
dan pembentukan identitas diri mereka. Jika dilihat dari tingkat penggunaan social
media di Desa Blang Siguci mereka tergolong pengguna aktif dibuktikan dengan
pengakuan informan yang menunjukkan bahwa mereka sering mengupdate
dirinya di media social.

Najwa mengatakan :

“Aku bukan orang yang suka kesana kemari, buk jadi sering dirumah

makanya sering update di media social untuk hiburan. Nonton TV sudah

jarang sekarang buk, makanya sering kek nyaman scroll media social
untuk cari informasi juga trus bisa update status juga aku juga sering liat

status kawan-kawan yang mereka update. Sekarang kalo mau ngomong
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sama orang aja mudah, gak perlu ketemu dari rumah juga udah bisa tau
kabar orang.” (diterjemahkandari Bahasa Aceh)®®
Senada dengan Rahmat, ia juga mengatakan ia cenderung menggunakan media
social sebagai sarana untuk komunikasi, mencari informasi dan hiburan.
“Sekarang apa-apa pake hp buk, apalagi media social saya memang aktif
menggunakan nya untuk informasi kayak akun info aceh timur saya
sering update di ignya jadi saya tau info. Hiburan ada juga, kayak liat-
liat status dan unggabh status, kalo media social saya sering menggunakan
ig, WA, Youtube, FB juga ada.
............. tinggal nge WA udah tau kabar orang,memang perlu kali medsos
itu, mudah jadi gak payah lagi, gak buat repot. Semua bisa dibilang
langsung di WA ™°
Hal serupa juga disampaikan oleh Salsa Rahmi :
“Untuk media social saya sering menggunakannya buk. Nggak bias
sekarang buk, apa-apa sudah memang perlu media. Ketinggalan kita kalo
nggak ada media. Saya suka liat Tiktok, apalagi yang viral-viral.
Rasanya susah sekarang kalo nggak ada media social, makanya saya
selalu pake hp kemana-mana. "
Semakin sering seseorang menggunakan handphonenya maka semakin
tinggi pula kemungkinan seseorang terindikasi FoMo yang berlebihan sehingga

dapat membahayakan diri sendiri maupun orang lain. Terkait dengan intensitas

%9Najwa, wawancara (21 Tahun), 110ktober 2023 Pukul 16.20 WIB

"Rahmat (20 Tahun), 14 Oktober 2023 Pukul 11.20 WIB
"Salsa Rahmi (20 Tahun), 11 Oktober 2023 Pukul 16.30 WIB
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penggunaan handphone di Desa Blang Siguci, berikut dipaparkan bagaimana
informan yang terindikasi FoMo ini menggunakan gadgetnya.
“.....gak bisa dihitung ya buk, soalnya kemana-mana pasti pegang
karena perlu juga, apalagi pas waktu luang.... "
Hal serupa juga disampaikan oleh Rahmat
“kira-kira kayaknya 4 jam lah buk, kira-kiralah karena dari pagi.
Gak bisa dihitung buk, karena tiap harinya pasti ada pegang,
tapiwaktutepatnya gak tau bilang. Pokonyadaripagilah, karenaperlu
juga sekarangkan.......... ..... 73
Najwa Juga menyampaikan
C e kalo bisa dibilang 24 jam, karena semuahal di hp. Kerja juga
pake hp, bangun tidur liat hp dulu, semua orang udah begitu. "'’
Informan di Desa Blang Siguci rata-rata menggunakan handphone
denganwaktu yang tidak ideal dalam penggunaan gadget seperti Yyang
disampaikan dalam penelitian Andrew Przybylski dalam artikel yang disadur
labana.id dari telegraph.co.uk durasi ideal untuk melakukan aktivitas online dalam
sehari adalah 257 menit atau sekitar 4 jam 17 menit. Dengan durasi tersebut,
peneliti meyakini remaja tidak hanya memiliki kemampuan yang mumpuni dalam
hal teknologi, tetapi juga bisa bersosialisasi. Jika di atas 4 jam 17 menit, maka

gadget dianggap mampu mengganggu Kinerja otak remaja.

2) Pembentukan konsep dan identitas diri

72 Salsa Rahmi (20 Tahun), 11 Oktober 2023 Pukul 16.30 WIB

3 Rahmat (20 Tahun), 14 Oktober 2023 Pukul 11.20 WIB
4 Najwa, wawancara (21 Tahun), 110ktober 2023 Pukul 16.20 WIB
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Teori interaksi simbolik menekankan bahwa identitas diri dibentuk
melalui interaksi sosial dan makna yang diciptakan dalam proses tersebut. Di desa
ini, remaja menggunakan media sosial untuk membentuk dan menampilkan
identitas mereka. Mereka mengadopsi simbol-simbol dan norma-norma yang ada
di platform media sosial untuk menciptakan citra diri yang diinginkan dan
mendapatkan pengakuan dari orang lain. Konsep dan identifitas diri merupakan
citra dan pandangan yang dibentuk dalam lingkungan dan sosial medianya.
Remaja yang terindikasi FoOMo menganggap citra diri sebagai bagian yang sangat
penting dalam kehidupan media sosial karena menjadi wadah dalam menunjukkan
keunikannya hingga dapat mempromosikan dirinya kepada publik. Oleh karena
itu identifikasi diri pada sosial media mampu menunjukkan pola dari kebiasaan
individu. Remaja dengan kecenderungan FoMo sering membagikan kegiatannya
di sosial media, mereka berlomba-lomba untuk menjadi yang lebih menonjol
hingga menjadi ajang pamer kehidupan dan tidak jarang likes dan koment menjadi
tolak ukur identifikasi dirinya hingga memberikan kepuasan pada diri individu
yang terindikasi FoMo untuk terus membagikan hal serupa yang dipilah
berdasarkan hobi, kebiasaan bahkan gaya hidup dipertontonkan kepada publik.
Aktivitas yang dilakukan berulang kali ini yang kemudian menjadi identifikasi
diri individu.

Seperti yang disampaikan informan Esa Safitri :
“kita udah aktif dimedia sosial followers itu sangat penting, makin

banyak konten yang kita up biasanya makin banyak yang follow kak, saya
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sering pake ig, kalo tiktok juga gitu, bisa sambil jualan juga. Makanya
saya sering update apa-apa yang saya pake, untuk promo juga kan....”"
Hal senada juga disampaikan oleh Najwa :
“Sering unggah status kak, awalnya malu-malu tapi makin lama biasa
aja kak................ Paling Cuma unggah buat apa gitu, kayak foto lagi
pergi, atau lagi sama kawan, yang like juga udah banyak. Dulu pas mulai
satu dua orang aja, sekarang makin rame. Karena udah sering pake
kayaknya...."®
3) Sarana Interaksi hingga Memperluas Relasi
Kehidupan remaja yang sangat erat dengan teknologi dan internet telah
merubah kebiasaan dan pola komunikasi pada remaja. Hubungan antar remaja
menjadi semakin luas tanpa adanya batas yang menghalangi. Waktu dan jarak
tidaklah lagi menjadi penghalang. Dalam kerangka teori interaksi simbolik,
interaksi ini melibatkan pertukaran simbol-simbol dan makna dengan individu
dari berbagai lokasi geografis. Meskipun mereka tidak bertemu secara langsung,
mereka dapat mengakses dan merespons simbol-simbol yang sama, yang

memperkuat relasi mereka dan memperluas jaringan sosial mereka.

Seperti yang disampaikan oleh Ulfa Mahera

75 Esa Safitri (19 Tahun), 110ktober 2023 Pukul 17.20 WIB
6 Najwa (21 Tahun), 110ktober 2023 Pukul 16.20 WIB
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“selain ngomong langsung, sekarang udah bisa chat-chatan Cuma hitung
menit udah bisa saling berkabar, enak sekarang udah ada sosmed kalo
dulu pake telfon biasa, lumayan mahal, sekarang lebih mudah lagi.....”""
Hal serupa juga disampaikan oleh Rahmat
“Mudah sekarang, kalo sekarang bisa telfon kemana-mana, vc juga bisa
jadi kemana-mana bisa terhubung. Nggak usah datang kerumahnya pun
bisa pake hp, cukup mudah sekarang. Saya kalo saling follow juga
kadang saling DM-DM gitu padahal nggak kenal "™
Hal ini juga disampaikan oleh :
“Disosmed banyak kenal kawan baru, bisa tanya jawab sama siapa aja.
Saya banyak kawan disosmed, kadang masuk grup gitu kak. Apalagi
kayak kalo mabar, mudah terhbung kami ada grup ditelegram, jadi se
Indonesia bisa tanya-tanya gitu kak, abang saya di merantau di Malaysia
juga kalo rindu sama mak, pake hp saya vc. Memang mudah kali udah
sekarang. "™
Komunikasi digunakan untuk menjalin sebuah hubungan atau relasi
antara individu dengan individulainya, sebagai mahluk sosial komunikasi menjadi
sebuah kebutuhan, namun komunikasipun diakui memang membutuhkan
kemampuan supaya tetap terjalin efektif dan tidak salah paham. komunikasi
berkat bantuan internet Pola relasi pertemanan yang ada pada sosial media

berbeda dengan pertemanan yang ada di dunia nyata. Pada media sosial semua

orang dapat merasa mengenal dan telah menjadi teman dengan siapapun, walau

7 Ulfa Mahera (19 Tahun), 11 Oktober 2023 Pukul 16.20 WIB
8 Rahmat (20 Tahun), 14 Oktober 2023 Pukul 11.20 WIB
79 Khairi (18 Tahun), 11 Oktober Pukul 10.30 wib
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tidak dikenalnya sekalipun hanya karena orang tersebut saling follow pada sosial
media pergaulan yang lebih luas tanpa batasan ini yang berhubungan erat dengan
pernyataan nomor dua dimana informan sangat menjaga reputasi dan citranya
pada sosial media.
4) Kurangnya Komunikasi di Dunia Nyata

Salah satu dampak dari penggunaan media sosial yang berlebihan adalah
berkurangnya komunikasi di dunia nyata. Menurut teori interaksi simbolik, saat
individu terlalu fokus pada interaksi simbolik di dunia maya, mereka mungkin
mengabaikan interaksi langsung yang juga penting dalam membangun hubungan
sosial yang lebih mendalam. Keterlibatan yang berlebihan dalam komunikasi
virtual dapat mengurangi makna dan kualitas interaksi tatap muka. Konsep
interaksi sosial adalah hubungan yang terjadi antara orang dengan orang lain, baik
secara individu maupun kelompok. Dampak lain dari seseorang dengan
kecenderungan FOMO bagi remaja di Desa Blang Siguci adalah kurangnya
komunikasi didunia nyata sehingga individu menjadi anti sosial. Interaksi
sosialnya menjadi berkurang karena aktivitas komunikasinya banyak dilakukan di
sosial media. FOMO ditandai dengan adanya keinginan untuk terus berhubungan
dengan apa yang individu lakukan melalui dunia maya. Menurut Abel (2016)8°,
ada beberapa orang yang mengalami gejala seperti teman-teman media sosial
yang terobsesi dengan status dan postingan orang lain serta selalu ingin berbagi

dan eksis dalam segala aktivitas melihat akunnya. Kemudahan dalam

8 Abel. J.P., Cheryl, L.B., & Sarah, A.B. (2016). Social media and the fear of missing
out: scale development and assessmen. Journal of Business & Economics Research,14(1),33-44.
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berkomunikasi baik yang dilakukan secara aktif maupun pasif oleh pengguna. Hal
tersebut akan menyebabkan kecanduan bermedia sosial.

Dampak tersebut dianggap pusat untuk semua informasi dan komunikasi,
tetapi keterlibatan tidak langsung karena tidak tatap muka, tidak tergantung latar
belakang, dan tidak disetujui memahami apa yang dilihat itu tidak harus kita jalani
sama persis. Oleh karena itu, kecanduan media sosial mempengaruhi risiko
hilangnya informasi dan tidak adanya eksistensi, dengan asumsi bahwa pengguna
media sosial adalah pihak yang up-to-date.

Hal ini disampaikan oleh Indirani informan mengungkapkan :
“apa-apa sekarang virtual karena dah mudah tinggal chat langsong
itamong bak gop. Makanya sering pake media sosial daripada
langsong.... "%
Hal senada juga diungkapkan oleh
“bener kak, memang udah jarang keluar kayak males gitu. Bukan
karena sombong, tapi gak tau bilang memang sibuk masing-masing
dengan dunianya sendiri. Waktu pake sosmed itu kayak plong gitu, laen
gitu kak. Daripada melalak, lebih nyaman gini.”
Informan Esa Safitri mengungkapkan :
“ada juga keluar, kadang-kadang maen juga cuma kalo mau bawaan
santai lebih kayak duduk sendiri ngescrol hp, gak keluar tapi rasa
2

keluar karena semua dapat kita liat disitu.

Informan Agustina juga mengungkapkan

81 Daratul Sita (18 Tahun), 14 Oktober 17.31 wib
82 Esa Safitri (19 Tahun), 110ktober 2023 Pukul 17.20 WIB
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“waktu bosan kadang ajak kawan keluar tapi sering juga pelariannya ke
sosmed kak. Udah lumrah bukan kita aja, semua oarang sekarang,
kawan-kawan pasti rata-rata aktif medsos hampir 24 jam kecuali yang ke
dayah, itupun kalo pulang kita tau karena sering uplod status....”"®

Fear of Missing Out (FOMO) yang menimbulkan diluar batas kewajaran
di media sosial. Penggunaan media sosial ini mengubah paradigma komunikasi
yang tidak hanya berlangsung secara tatap muka dengan pihak komunikan atau
komunikatornya, melainkan bisa berkomunikasi dengan cara yang berbeda
walaupun adanya jarak, dengan kondisi dan situasi yang berbeda-beda dan bisa
direspon cepat atau lambat sesuai tujuan komunikasi tersebut. Komunikasi di
level media sosial, berlangsung dalam beberapa bentuk baik secara komunikasi
interpersonal, kelompok, bahkan massa. Kemudahan perangkat yang bisa
diaplikasikan dalam keseharian tersebut membentuk para remaja berkomunikasi
lebih sering melalui media sosial.

Media sosial menjadi alat yang memiliki 2 sisi pisau tajam, di sisi lain
memberikan kemudahan dalam berkomunikasi yang bisa terjadi kapanpun dan di
manapun, namun di sisi lain media sosial menjadikan penggunanya lebih akrab
dengan dunia maya ketimbang dunia aslinya. Ketika berbicara tentang Fear of
Missing Out (FoOMO) ketika berkomunikasi di tingkat media sosial, baik
seseorang yang terdampak FOMO yang ekstrovert maupun introvert merespons
dan menjalani hidup secara berbeda. Pribadi yang ekstrovert akan menjadikan

kebiasaan ini sebagai dorongan untuk terus memperbaharui, menggali kesamaan

8 Agustina (19 Tahun), 15 Oktober 2023 Pukul 09.30 WIB

49



dengan apa yang diamati sehingga terpenuhi segala kebutuhannya. Sebaliknya
seorang yang introvert akan membatasi dirinya dalam berkomunikasi di level
media sosial ini karena ketakutan dan kegelisahan yang mengawalinya.

Penggunaan media sosial sangat erat kaitannya dengan intensitas
penggunaan individu dalam proses komunikasi secara virtual. Hal ini jika
dibiarkan akan membentuk kebiasaan hingga menjadi ketergantungan.
Ketergantungan ini yang kemudian menjadi kecenderungan yang mengakibatkan
keresahan yang dirasakan oleh pengguna media sosial saat tidak terhubung atau
tidak dapat mengakses sosial media yang memunculkan fear of missing out.

Menurut Imaduddin (2020) Beberapa hal yang mempengaruhi hal
tersebut dapat terjadi, di antaranya adalah merasa takut jika berjauhan dengan
ponsel karena mereka tidak ingin terlambat mendapatkan informasi terbaru dari
media sosial dan adanya perasaan senang dan gembira saat membuka media
sosial. Gunakan media sosial untuk melihat informasi dan postingan dari orang
lain. Hal ini terkait dengan aspek Fear of Missing a Moment atau Fear of Missing
Out (FOMO) kebutuhan psikologis yang tidak terpenuhi untuk kedekatan dengan
individu lain. kurangnya kedekatan individu terhadap individu atau kelompok
sosial yang lain dan aspek lainnya yaitu tidak terpenuhinya kebutuhan psikologis
akan self atau diri sendiri, yang berkaitan dengan kompetensi dan autonomy.

Seperti ynag dialami oleh informan Agustina
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“...memang diakui sehari aja udah gak bisa pisah kak, karena memang
gak ada hiburan laen, memang kayak butuh gitu. Kalo bosan buka hp,
kayak larinya ke hp buka media sosial jadi bisa ngeliat apa aja.”®*
Hal ini juga disampaikan oleh Salsa Rahmi

“.....sosmed untuk hiburan hari-hari, udah malas nonton tv, dulu ia nonton

tv, sekarang udah ngerasa enak, apa-apa aja bisa disosmed. Sampe kalo

mau liat kabar orang aja bisa liat disosmednya tiap hari. Jadi memang tiap

hari pake sosmed kak, gak ada lagi sekarang yang gak ada sosmed....... 85
Senada dengan Ulfa Mahera informan mengungkapkan

e sering pake sosmed, udah jarang nonton tv kak. Karena udah ada

hiburan, apa aja bisa dibuka. Jadi sering pake sosmed untuk hiburan-

hiburan gitu waktu bosan. "%

Dalam hal ini faktor munculnya FOMO pada remaja di Desa Blang
Siguci Kecamatan Idi Tunong muncul karena pengaruh dari interaksi alami yang
terjadi antara individu dalam masyarkat atau masyarakat dengan individu.
Interaksi dapat terjadi melalui symbol-simbol yang diciptakan individu, yakni
meliputi suara, gerak fisik, gestur atau Bahasa tubuh yang dilakukan secara
mendasar lalu kemudian menghasilkan makna.
Saat beberapa individu tinggal ditempat yang tidak berdekatan, namun

diwaktu yang sama mereka mengakses media social yang, maka pada saat itu juga

mereka mengakses dan tertarik dengan isu dimedia social yang sama, lalu dari

aktivitas bersamaan itu akan muncul interaksi simbolik, pemaknaan terhadap isu-

84 Agustina (19 Tahun), 15 Oktober 2023 Pukul 09.30 WIB
8 Salsa Rahmi (20 Tahun), 11 Oktober 2023 Pukul 16.30 WIB
8 Ulfa Mahera (19 Tahun), 11 Oktober 2023 Pukul 16.20 WIB
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isu. Interaksi inilah yang disebut interaksi simbolik yakni kegiatan komunikasi
atau pertukaran symbol yang kemudian diberi makna.
Peneliti menemui suatu realitas di Lapangan mengenai beberapa remaja
di Desa Blang Siguci Kecamatan Idi Tunong mengaku bahwa interaksi social
memiliki pengaruh terhadap penggunaan media social. Mead menggambarkan 3
konsep yang dibutuhkan dan saling berpengaruh satusama lain, dimana konsep
tersebut bertujuan untuk Menyusun sebuah teori interaksionisme simbolik, yaitu :
1. Mind
Mind atau pikiran merupakan proses percakapan seseorang dengan dirinya
sendiri, dimana pikiran muncul dan berkembangdalam proses soial dan
merupakan bagian integral dari proses social. Kaitannya dengan fear Of
Missing Out media social adalah pikiran merupakan factor utama yang menjadi
penunjang/mendorong individu dalam melakukan sesuatu, dalam hal ini setelah
melakukan interaksi social individu merasa bahwa lingkungan menjadi salah
satu pilar utama yang mendukung untuk terus bermedia social hingga
terindikasi sindrom fear of missing out.
Sepertihalnya yang diungkapkan Ulfa Mehera
“.o.........nggak ada lagi sekarang yang nggak pake media social
buk. Kawan-kawan dekat saya, yang disamping rumah, kawan
sekolah, dimana pun tidak lekang dengan hp. Rata-rata memang
untuk akses media social, yang laki-laki ada yang maen game. Tapi

kalo cewek rata-rata sibuk dengan medsos, udah sama semua
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sekarang buk. Jadi udah seperti itu semua buk, makanya sudah biasa
sekarang kalo nggak ada hp nggak enak...... %’
Hal senada juga diungkapkan Agustina
“sekarang memang semua menggunakan sosmed, kawan dekat rumah
nggak ada lagi yang gak ada sosmed, dikampung kalo ngaji malam
juga bawa. Semua ada kak. Kakak dirumah juga ada patke.....%8
Hal serupa juga diungkapkan oleh Salsa Rahmi
“evreeeee.Memang kayak gitu, kalo pergi kemana bawa hp pasti yang
diliat media social. Teman akrab dikuliah, dikampong, hamper semua
pegang hp, makanya sama-sama pegang hp semua biasanya pasti
pegang untuk liat medsos........ 89
2. Self
Self atau diri merupakan kemampuan untuk menerima diri sebagai suatu objek.
Diri muncul dan berkembang melalui aktivitas dan antara hubungan social.
Diri adalah dimana orang memberikan tanggapan terhadap apa yang ia tujukan
kepada orang lain dan dimana tanggapannya sendiri menjadi bagian dari
tindakannnya, sehingga seseorang memiliki perilaku dimana individu menjadi
objek untuk dirinya sendiri.
Sama halnya saat seseorang terpengaruh dengan individu lain, ia juga mampu
memberikan pengaruh terhadap pihak lainnya melalui tindakan yang ia

lakukan. Sehingga perilaku fear of missing out juga muncul secara tidak sadar

87 Ulfa Mahera (19 Tahun), 11 Oktober 2023 Pukul 16.20 WIB
8 Agustina (19 Tahun), 15 Oktober 2023 Pukul 09.30 WIB
8 Salsa Rahmi (20 Tahun), 11 Oktober 2023 Pukul 16.30 WIB
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saat seseorang saling memberikan pengaruh melalui aktivitas media social.
Seperti yang diungkapkan oleh Salsa Rahmi
“Kalo udah duduk sama-sama memang gak ada yang gak pegang hp
buk, jadi memang perilaku tiru meniru itu memang terjadi. Karena
kalokita tahan gak pegang hp, gak akses media social kawan kita
pegang semua, kayak mana kita gak pegang, dia pegang jadi kita liat
diaakses sosmedkan gak mungkin, kita juga terikut. Jadi duduk sore
sama kawan itu pasti foto-foto trus upload disosmed, sering kayak
gitu buk......°°
Informan Daratul Sita mengungkapkan
C e, kawan-kawan saya memang gak ada lagi yang gak pake fb, ig, wa. Gak
ada untuk masa saat ini kak. Kadang dekat rumah juga komunikasi dengan hp,
curhat di status WA, macam-macamlah apalagi cewek. Saya gak ada kayak gitu,
tapi kaloliat-liat konten itu baru, kalo kawan sering nampakin konten-konten yang
memang bagus, makanya saya suka liat-liat di ig yang banyak
biasanya............"%"
3. Society
Masyarakat atau dikenal dengan istilah society merupakan proses social tanpa
henti yang mendahului pikiran diri. Masyarakat memiliki peran penting dalam
membentuk pikiran dan diri. Mampu member pemahaman tentang apa yang
dibuat dan dibangun dalam sebuah percakapan, makna yang muncul dalam

percakapan dan bagaimana symbol diartikan melalui interaksi.

% Salsa Rahmi (20 Tahun), 11 Oktober 2023 Pukul 16.30 WIB
%1 Daratul Sita (18 Tahun), 14 Oktober 17.31 wib
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Masyarakat adalah factor yang sangat kuat dalam mempengaruhi pikiran dan
tindakan seseorang, Ketika Sebagian masyarakat sangat adiktif dalam
penggunaan media social, maka pengaruh terhadap individu akan semakin
besar. Hal inilah yang dapat menimbulkan fear of missing out media social.
. Dampak Perilaku Fear of Missing Out sebagai bentuk Adiksi Media Sosial
pada Remaja di Desa Blang Siguci Kecamatan Idi Tunong

Jaringan komunikasi global terbuka yang menghubungkan ribuan
jaringan komputer melalui saluran telepon umum dan pribadi. Secara
individual, jaringan komponen dikelola oleh instansi pemerintah, universitas,
organisasi komersial, dan relawan. Internet ini memiliki fungi positif dan
negatifnya dalam kehidupan manusia. Fungsi postifnya misalnya bisa
mengakses hanya melalui handphone, tau berbagai informasi di media sosial,
bisa berkomunikasi dengan orang yang jarak jauh, mempermudah semua
keperluan dan masih banyak lagi manfaatnya. Namun dari begitu banyaknya
manfaat yang diciptakan banyak juga kerugian atau mudharatnya bagi
kalangan yang tidak bisa konvensional dalam penggunaan media sosial.

Keseringan mengakses media sosial mengakibatkan perubahan signifikan
dalam pola interaksi langsung antar individu. Tingkat FoMo yang tinggi dapat
menyebabkan masalah karena individu cenderung mengecek media sosialnya
untuk melihat aktivitas yang dilakukan orang lain, sehingga seorang individu
rela mengabaikan aktivitasnya sendiri. Perilaku FOMO ini akan cenderung

negatif apabila tidak ditangani.®? Disisi lain FOMO adalah sebagai kontruk

92 Przybylski.psychcentral.com diakses pada 01 Oktober 2023, Pukul 01.01 wib
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psikologis yang paling lekat dengan kesalahan penggunaan smartphone serta

media sosial yang berlebih hingga tidak terukur dan tidak ada batasan yang

mengakitkan ketergantungan dan kecenderungan.

Setelah melakukan penelitian, beberapa dampak negatif yang timbul dengan

adiktifnya penggunaan media sosial pada individu di Desa Blang Siguci

Kecamatan Idi Tunong Kabupaten Aceh Timur :

1. Kecenderungan Berlebihan dalam Pengekspresian diri di Media Sosial
Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis, penulis menemukan
remaja Desa Blang Siguci yang mengalami kecenderungan FoMo tidak
hanya takut ketinggalan berita media sosial, tetapi juga sengaja
memposting atau mempromosikan diri sendiri gambar dan postingan yang
belum tentu benar karena dianggap update. Ironisnya, banyak yang
menganggap ini hanya sensasi dan keberuntungan media sosial disalah
pahami. FOMO akibat dari kecanduan pada media sosial ini lah yang
sering tidak disadari, sebenarnya manusia butuh asupan interaksi
langsung, pemahaman apa yang dilihat itu tak semudah dijalani dan tak
seindah yang dibayangkan. Salah satu dampak utama dari FOMO pada
remaja di Desa Blang Siguci adalah kecenderungan berlebihan dalam
pengekspresian diri di media sosial. Remaja yang mengalami FoMO
merasa dorongan kuat untuk terus-menerus memperbarui status,
memposting gambar, atau berbagi pengalaman pribadi mereka. Keinginan
untuk mendapatkan pengakuan dan perhatian dari teman-teman online

sering kali mengarah pada perilaku yang intensif dan mungkin tidak
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proporsional. Mereka merasa perlu untuk menunjukkan sisi terbaik dari
diri mereka secara terus-menerus, bahkan jika hal ini berarti
mengorbankan kualitas interaksi atau mengabaikan kebutuhan pribadi
yang lebih mendasar.
2. Mengharuskan diri membuka media sosial walau tidak memiliki
kepentingan
Media sosial memang memberikan dampak positif dalam memberikan
kemudahan untuk bersosialisasi, namun dalam kemudahannya juga
memberikan dampak negatif karena beberapa remaja cenderung sulit
mengontrol diri untuk selalu ingin terhubung dengan media sosial, terlepas
dari kepentingan mendesak namun cenderung hanya ingin memuaskan
keinginannya sehingga dalam penggunaan media sosial akan menimbulkan
kecanduan kerena sulit mengontrol diri. Beberapa aktivitas remaja Desa
Blang Siguci dalam mengakses media sosial yakni sebagai sarana
memperoleh informasi, sarana hiburan juga karena menjadi peniru dari
teman atau orang terdekat informan.
Najwa mengatakan :
“Aku bukan orang yang suka kesana kemari, buk jadi sering dirumah
makanya sering update di media social untuk hiburan. Nonton TV
sudah jarang sekarang buk, makanya sering keknyaman scroll media
social untuk cari informasi juga trusbisa update status juga aku juga

sering liat status kawan-kawan yang mereka update. "

9Najwa, wawancara (21 Tahun), 110ktober 2023 Pukul 16.20 WIB
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Senada dengan Rahmat, ia juga mengatakan ia cenderung menggunakan
media social sebagai sarana untuk mencari informasi dan hiburan.
“Sekarangapa-apa pake hp buk, apalagi media social saya memang
aktif menggunakannya untuk informasi kayak akun info acehtimur saya
sering update di ignya jadi saya tau info... ...
Hiburan ada juga, kayak liat-liat status dan unggah status, kalo media
social saya sering menggunakanig, WA, Youtube, FB juga ada.®
Hal serupa juga disampaikan oleh Salsa Rahmi
“Untuk media social saya sering menggunakannya buk. Nggak bias
sekarang buk, apa-apa sudah memang perlu media. Ketinggalan kita
kalo nggak ada media. Saya suka liat Tiktok, apalagi yang viral-viral.
Rasanya susah sekarang kalo nggak ada media social, makanya saya
selalu pake hp kemana-mana. %
Semakin sering seseorang menggunakan gadgetnya maka semakin tinggi
pula kemungkinan seseorang terindikasi FoMo yang berlebihan sehingga
dapat membahayakan diri sendiri maupun orang lain. Terkait dengan
intensitas penggunaan handphone di Desa Blang Siguci, berikut
dipaparkan bagaimana informan yang terindikasi FoMo ini menggunakan
gadgetnya.

Informan Najwa mengungkapkan :

%Rahmat (20 Tahun), 14 Oktober 2023 Pukul 11.20 WIB
% Salsa Rahmi (20 Tahun), 11 Oktober 2023 Pukul 16.30 WIB
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“Sering pake karena kawan-kawan banyak yang pake, awal pertamanya
dulu itu tertarik karena liat orang.....
Informan Rahmat juga mengungkapkan :

“sekarang semua udah ada sosmed, jadi gak ada manusia apalagi
remaja sekarang yang gak perlu sama media sosial. Pasti semuanya

udah dijadikan kebutuhan.............. T

3. Ketakutan Ketinggalan Informasi
FOMO juga menyebabkan ketakutan mendalam akan ketinggalan
informasi. Remaja di Desa Blang Siguci merasa tertekan untuk selalu
terupdate dengan berita, tren, dan peristiwa terbaru yang sedang terjadi di
media sosial. Ketakutan ini membuat mereka merasa bahwa mereka harus
selalu aktif di platform online untuk tidak tertinggal dari diskusi atau
berita penting. Keterikatan yang kuat terhadap media sosial ini dapat
mengganggu keseimbangan antara dunia maya dan dunia nyata, serta
menyebabkan kecemasan dan stres yang berkepanjangan.Adanya media
social menjadi sarana untuk mengakses informasi yang menjadi pemicu
mengapa banyak para remaja yang tidak ingin tertinggal dalam mengikuti
trend masa Kini. Mendapat informasi dari media social, serta
pembaharuan trend masa kini menjadi kebutuhan remaja untuk
melakukan eksplorasi dirinya mencari inspirasi dan hal menarik walau hal
tersebut berbanding terbalik dengan latar belakangnya baik dalam hal

fashion, trend, budaya, gaya bahasa dan lain sebagainya.

% Najwa, wawancara (21 Tahun), 110ktober 2023 Pukul 16.20 WIB
7 Rahmat (20 Tahun), 14 Oktober 2023 Pukul 11.20 WIB
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“eeeeen.... pernah buk, ngeliat baju kayak sekarang yang lagi booming
brandnya VZ, saya koleksi kayak baju dan jilbabnya. Teman-teman juga
pake, memang lagi viral......... 98
ungkapkan oleh Salsa Rahmi bahwa ia tidak ingin ketinggalan
informasidari media social, sehingga ia memiliki kecenderungan dalam
mengakses media social dengan durasi yang cukup lama. Hal serupa juga
dialami oleh Daratul ia mengungkapkan:

“hp sekarang udah jadi kebutuhan buk, semua info ada disana. Setiap
hari saya melihat semua info dimedia social kayak ig, fb apalagi diwA
saya bisa chat kawan, upload status juga bisabuk, sudah susah kalo tidak
ada media karena memang sudah sering kita pakek kayaknya setiap hari

dengan media social. ”"*°

% Salsa Rahmi (20 Tahun), 11 Oktober 2023 Pukul 16.30 WIB
9 Daratul Sita (18 Tahun), 14 Oktober 17.31 wib
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Hasil penelitian mengenai perilaku komunikasi remaja penderita Fear of
Missing Out (FoMO) di Desa Blang Siguci, Kecamatan Idi Tunong,
mengungkapkan beberapa temuan kunci terkait dengan penggunaan media sosial

dalam kehidupan mereka :

1) Remaja di Desa Blang Siguci memiliki Kecenderungan dalam
penggunaan media social sehingga mereka cenderung nyaman
melakukan komunikasi virtual
Remaja di Desa Blang Siguci menunjukkan kecenderungan yang signifikan
untuk menggunakan media sosial. Mereka merasa lebih nyaman
berkomunikasi secara virtual melalui platform digital ini dibandingkan dengan
interaksi tatap muka. Media sosial telah menjadi saluran utama bagi mereka
untuk terhubung dan berkomunikasi. Teori interaksi simbolik menjelaskan
bahwa remaja dengan FOMO cenderung menggunakan media sosial sebagai
platform utama untuk berkomunikasi. Media sosial, sebagai simbol atau alat
komunikasi, memberikan mereka ruang untuk berinteraksi dengan orang lain
dan menyampaikan makna. Dalam konteks ini, media sosial menjadi simbol
penting dalam proses komunikasi dan pembentukan identitas diri mereka bagi

remaja di Desa Blang Siguci.
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2)

3)

4)

Kenyamanan dalam Komunikasi Virtual

Remaja di Desa Blang Siguci merasa nyaman berkomunikasi secara virtual
karena media sosial memungkinkan mereka untuk mengelola dan mengontrol
cara mereka berinteraksi. Melalui media sosial, mereka memanfaatkan simbol-
simbol digital seperti teks, emotikon, dan gambar untuk menyampaikan
makna dan berpartisipasi dalam komunikasi simbolik yang relevan dengan
mereka.

Pembentukan konsep dan identitas diri

Teori interaksi simbolik menekankan bahwa identitas diri dibentuk melalui
interaksi sosial dan makna yang diciptakan dalam proses tersebut. Di desa ini,
remaja menggunakan media sosial untuk membentuk dan menampilkan
identitas mereka. Mereka mengadopsi simbol-simbol dan norma-norma yang
ada di platform media sosial untuk menciptakan citra diri yang diinginkan dan
mendapatkan pengakuan dari orang lain.

Sarana Interaksi hingga Memperluas Relasi

Media sosial juga berfungsi sebagai sarana untuk berinteraksi dan memperluas
jaringan sosial. Dalam kerangka teori interaksi simbolik, interaksi ini
melibatkan pertukaran simbol-simbol dan makna dengan individu dari
berbagai lokasi geografis. Meskipun mereka tidak bertemu secara langsung,
mereka dapat mengakses dan merespons simbol-simbol yang sama, yang
memperkuat relasi mereka dan memperluas jaringan sosial mereka. Ini

memberikan mereka kesempatan untuk terhubung dengan teman baru dan
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5)

memperluas lingkaran pergaulan yang mungkin sulit mereka capai dalam
konteks dunia nyata.

Kurangnya Komunikasi di Dunia Nyata

Penggunaan media sosial yang intensif pada Remaja di Desa Blang Siguci
berdampak pada berkurangnya komunikasi di dunia nyata. Remaja di Desa ini
lebih banyak menghabiskan waktu untuk berinteraksi secara virtual, yang
mengakibatkan penurunan kualitas dan frekuensi komunikasi tatap muka
mereka. Menurut teori interaksi simbolik, saat individu terlalu fokus pada
interaksi simbolik di dunia maya, mereka mungkin mengabaikan interaksi
langsung yang juga penting dalam membangun hubungan sosial yang lebih
mendalam. Keterlibatan yang berlebihan dalam komunikasi virtual dapat
mengurangi makna dan kualitas interaksi tatap muka.

Saat beberapa individu tinggal ditempat yang tidak berdekatan, namun

diwaktu yang sama mereka mengakses media social yang, maka pada saat itu juga

mereka mengakses dan tertarik dengan isu dimedia social yang sama, lalu dari

aktivitas bersamaan itu akan muncul interaksi simbolik, pemaknaan terhadap isu-

isu.

Beberapa dampak dari perilaku fear of missing out (FOMO) sebagai

bentuk adiksi Media Sosial pada Remaja di Desa Blang Siguci Kecamatan Idi

Tunong

1) Kecenderungan berlebihan dalam Pengekspresian diri di Media Sosial

2) Mengharuskan diri membuka media sosial walau tidak memiliki kepentingan

3) Ketakutan ketinggalan Informasi
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B. Saran

Era digital bukanlah ajang untuk membentuk pengguna dengan berbagai
isu negatif dan problematika yang marak terjadi saat ini. Namun terlepas dari itu
banyak hal positif salah satunya memudahkan pengguna dalam berinteraksi
dengan dunia, hanya dengan hitungan menit informasi mampu diakses baik dalam
negeri bahkan mancanegara.

Oleh sebab itu, seorang user dituntut cerdas dan berintelektual dalam
penggunaan media sebagai sarana komunikasi dan informasi maka diperlukan
ruang-ruang publik sebagai wadah penunjang pengguna cerdas dalam

berkolaborasi dan mengaktualisasikan diri dengan ruang digital.
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	Bagi pembaca diharapkan dapat menjadikan penelitian ini sebagai bahan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan (keilmiahan) serta memberikan acuan atau bahan pertimbangan bagi peneliti lain yang tertarik meneliti fenomenaFOMO.
	4. Adiksi
	Adiksi merupakan kecanduan atau ketergantungan secara fisik dan mental terhadap sesuatu.
	5. Media Sosial
	Media merupakan alat (sarana) komunikasisepertikoran, majalah, radio, televisi, film, poster, dan spanduk. Sosial berkenaandenganmasyarakat. Media sosial adalah laman atau aplikasi yang memungkinkan pengguna dapat membuat dan berbagi isi atau terlibat...
	6. Remaja
	Remaja Mulai dewasa; sudah sampai umur untuk kawin: ia sekarang sudah bukan kanak-kanak lagi.

